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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas, likuiditas, 

solvabilitas, pertumbuhan perusahaan, audit tenure, opini audit tahun sebelumnya pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011 – 2016. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. ROA (Return Of Assets) cukup bukti berpengaruh terhadap pemberian paragraf 

penjelas opini audit going concern. 

2. CR (Current ratio) belum cukup bukti berpengaruh terhadap pemberian paragraf 

penjelas opini audit going concern. 

3. DR (Debt Ratio) belum cukup bukti berpengaruh terhadap pemberian paragraf 

penjelas opini audit going concern. 

4. Pertumbuhan perusahaan belum cukup bukti berpengaruh terhadap pemberian 

paragraf penjelas opini audit going concern. 

5. Audit tenure belum cukup bukti berpengaruh terhadap pemberian paragraf penjelas 

opini audit going concern. 

6. Opini audit tahun sebelumnya cukup bukti berpengaruh terhadap pemberian paragraf 

penjelas opini audit going concern. 

B. Saran 

 Peneliti mengakui bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan dan masih 

terdapat keterbatasan-keterbatasan yang ada. Adapun beberapa saran yang dapat penulis 

berikan, yaitu : 
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1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat dilakukan dengan objek yang berbeda 

untuk memperluas sampel penelitian, seperti menggunakan semua perusahaan yang 

ada pada industri jasa, industri perbankan dan lain sebagainya yang dijadikan objek 

penelitian, sehingga jumlah sampel dapat semakin banyak dan hasilnya mampu 

menjelaskan besarnya pengaruh terhadap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia secara keseluruhan. 

2. Dari hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 66,6%, 

sedangkan sisanya sebesar 33,4% dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya diluar 

model penelitian. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah 

variabel-variabel lainnya seperti managemen aktivitas (inventory turnover ratio), 

auditor switching, financial distress, ukuran perusahaan, reputasi KAP, opinion 

shopping, kualitas auditor, disclosure dan lain sebagainya, yang mempunyai 

pengaruh terhadap pemberian paragraf penjelas opini audit going concern. 

3. Pada variabel pertumbuhan perusahaan, hasil penelitian menunjukkan pengaruh 

positif terhadap pemberian paragraf penjelas opini audit going concern dimana hasil 

tersebut tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Maka untuk penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan proksi yang berbeda dari variabel yang pernah 

diajukan, dimana proksi untuk variabel pertumbuhan perusahaan penulis 

menggunakan ratio pertumbuhan penjualan untuk penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan proksi pertumbuhan laba atau ratio operating profit margin (OPM). 

Karena itu, untuk penelitian selanjutnya diharapkan memiliki hasil yang berbeda dari 

hasil yang pernah ada. 

4. Pada variabel audit tenure, peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya 

menggunakan proksi yang dimodifikasi. Peneliti menyarankan audit tenure 
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menggunakan proksi kualitatif yaitu jika hubungan KAP dengan auditee yang sama 

yang diatas 3 tahun diberi kode 1 dan dibawah 3 tahun diberi kode 0. 3 tahun dilihat 

hasil mean dari audit tenure dalam hasil uji deskriptif.  

5. Pada variabel rasio likuiditas, peneliti menyarankan penelitian selanjutnya 

menggunakan cash ratio sebagai proksi karena current ratio melihat pembayaran 

kewajiban jangka pendek yang dapat melihat kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan menggunakan aset lancar dimana 

kewajiban jangka pendek ini hanya dapat dibayar kan dengan kas perusahaan tidak 

dengan aset lancar lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


